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ABSTRAK.

Ikan cupang strain halfmoon adalah salah satu jenis ikan yang memiliki keunikan dan estetik
yang tinggi. Salah satu ancaman kegiatan budidaya ikan cupang yang dihadapi yaitu adanya
serangan penyakit. Bahan alami yang mempunyai potensi sebagai antibakteri, antijamur, dan
antiparasit yaitu daun ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian daun ketapang terhadap survival rate ikan cupang (Betta splendens) jantan strain
halfmoon. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Desember 2024 — Januari 2025 di
Laboratorium Organisme Akuatik, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Jenderal
Soedirman. Metode penelitian ini menggunakan RAL dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, dan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daun
ketapang dengan dosis | (1 g/L), Il (1.5 g/L), lll (2 g/L), IV (kontrol), tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap survival rate ikan cupang jantan strain halfmoon. Hasil pengukuran kualitas
air berada dalam kisaran optimal selama pemeliharaan. Pemberian dosis daun ketapang pada
penelitian ini tidak memberikan pengaruh terhadap survival rate ikan cupang (Betta splendens)
jantan strain halfmoon ditunjukan dengan kelangsungan hidup sebanyak 100% pada saat
penelitian.

Kata kunci: Daun Ketapang, lkan Cupang, Survival Rate

ABSTRACT

Halfmoon strain betta fish are a type of fish that are unique and highly aesthetic. One of the threats to
betta fish farming is disease. Ketapang leaves are a natural substance that has antibacterial,
antifungal, and antiparasitic properties. This study aimed to analyze the effect of ketapang leaf
administration on the survival rate of male halfmoon strain betta fish (Betta splendens). Sampling was
conducted from December 2024 to January 2025 at the Aquatic Organism Laboratory, Faculty of
Fisheries and Marine Sciences, Jenderal Soedirman University. This study used a randomized
complete block design with 4 treatments and 3 replicates and was analyzed descriptively and
quantitatively. The results showed that the administration of ketapang leaves at doses | (1 g/L), Il (1.5
g/L), lll (2 g/L), and IV (control) did not have a significant effect on the survival rate of male halfmoon
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strain betta fish. Water quality measurements
were within the optimal range during
maintenance. The administration of ketapang
leaves in this study did not affect the survival
rate of male halfmoon strain betta fish (Betta
splendens), as indicated by a 100% survival
rate at the time of the research.

Keywords: Ketapang Leaves, Betta Fish,
Survival Rate

PENDAHULUAN

lkan hias merupakan sektor
unggulan dalam industri perikanan yang
memiliki  kontribusi  besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional (Wiranata
et al., 2023). Usaha ikan hias memiliki nilai
ekonomi yang signifikan dan dikenal
sebagai salah satu jenis bisnis dengan
potensi keuntungan tinggi (Prihartatik et al.,
2022). lkan cupang adalah salah satu jenis
ikan hias air tawar yang populer di
Indonesia (Pertiwi et al., 2023). Keindahan
warna serta bentuk sirip ikan cupang
menjadikannya salah satu ikan hias yang
digemari oleh masyarakat (Mustaqgim et al.,
2019). lkan cupang strain halfmoon
merupakan salah satu jenis ikan cupang
yang memiliki daya tarik khas karena
keindahan warna pada tubuhnya dan
ekornya yang lebar (Syaifudin et al., 2016).
Tingginya nilai ekonomi dan popularitas
ikan cupang mendorong peningkatan
kegiatan budidaya secara intensif.
Peningkatan budidaya tersebut diikuti oleh
meningkatnya risiko gangguan kesehatan

ikan yang terutama disebabkan oleh
kualitas air pemeliharaan yang kurang
optimal.

Kualitas air yang buruk memicu
munculnya penyakit yang berbahaya dan
menyebabkan rendahnya tingkat
kelangsungan hidup (survival rate) (Scabra
et al., 2022). Faktor penentu utama dalam
budidaya ikan, mulai dari kelangsungan
hidup hingga produksi, adalah kualitas air
(Fauzia and Suseno, 2020). Penyakit ini
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muncul akibat pengelolaan kualitas air
yang tidak memadai saat pemeliharaan,
yang berakibat pada berkembangnya
mikroorganisme patogen di dalam air.
Organisme patogen seperti bakteri, jamur,
virus, dan parasit lainnya menyebabkan
penyakit pada ikan cupang (Linayati et al.,

2023). Dalam upaya menekan
pertumbuhan patogen tersebut,
penggunaan bahan alami yang

mengandung senyawa aktif menjadi salah
satu alternatif yang sangat potensial, salah
satunya adalah dauun ketapang.

Daun ketapang berpotensi sebagai
bahan alami mengandung antibakteri,
antiparasit dan antijamur. Daun ketapang
(Terminalia catappa L.) merupakan salah
satu bagian dari tumbuhan yang
mempunyai kandungan banyak senyawa
organik yang tinggi dan bermanfaat bagi
ikan cupang. Ketapang memiliki senyawa
seperti tanin dan flavonoid yang bersifat
antibiotik, serta asam humat yang dapat
menurunkan pH, sehingga membantu
menjaga kualitas air (Priyanto et al., 2016).

Berbagai penelitian telah dilakukan
pada komoditas ikan cupang (Betta
splendens) dengan fokus yang beragam,
pada penelitian Pertiwi et al., (2025) terkait
indeks morfoanatomi pada ikan cupang
betina di bawah pengaruh perlakuan
fotoperiode berbeda, menunjukkan bahwa
spesies ini memiliki nilai penting sebagai
organisme uji dalam kajian fisiologi dan
morfologi. Kajian yang secara khusus
mengevaluasi pengaruh pemberian daun
ketapang terhadap survival rate ikan
cupang (Betta splendens) jantan strain
halfmoon dewasa masih terbatas. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh pemberian daun ketapang
terhadap survival rate ikan cupang (Betta
splendens) jantan strain halfmoon.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian berlangsung selama 30
hari, pada 25 Desember 2024 — 24 Januari
2025 di Laboratorium Organisme Akuatik,
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Jenderal Soedirman.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan selama
penelitian meliputi akuarium berukuran 15
cm x 10 cm x 15 cm, bak ember (30L),
mesin blender, pH meter tipe PH-009
(skala 0,01), thermometer air raksa skala 1,
selang sipon, jaring seser kecil, gelas ukur
1L, water quality checker merek Amsat
EC900. Bahan penelitian mencakup daun
ketapang , pakan pelet untuk ikan, dan
kantong saring (filter bag) ukuran 5,5 x 7
cm.

Rancangan Penelitian

Metode vyang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan. Penentuan dosis bubuk daun

ketapang mengacu pada penelitian
Melanisia et al. (2023) yaitu:

Perlakuan| =1g/L

Perlakuan Il =1,5g/L

Perlakuan lll =2 g/L

Perlakuan IV = kontrol (hanya air tawar
tanpa diberi filter bag bubuk daun
ketapang).

Prosedur Kerja

Daun ketapang yang digunakan
berasal dari daun yang telah gugur alami
dari pohonnya dan sudah dalam kondisi
kering. Menurut Wahjuningrum et al.,
(2008), menyatakan bahwa daun ketapang
kering yang telah gugur memiliki
keunggulan dibanding daun ketapang yang
masih hijau, karena dapat melepaskan
kandungan senyawa organik seperti tanin

208

Jurnal Maiyah Vol 4(4) 2025: 206-214

dan asam humat, yang berperan dalam
menurunkan pH dan menjaga kualitas air
tetap aman bagi ikan. Daun ketapang
dicuci bersih dengan air yang mengalir,
kemudian dijemur selama 2 hari di bawah
sinar matahari langsung. Setelah kering,
tulang daun dipisahkan, lalu daun
dihaluskan menggunakan blender hingga
berbentuk bubuk. Bubuk ketapang yang
sudah diblender ditimbang sesuai dosis
perlakuan, kemudian dimasukkan ke dalam
filterbag ukuran 55 cm x 7 cm, dan
dicelupkan pada media pemeliharaan
selama 30 hari. Filterbag digunakan
sebagai wadah bubuk daun ketapang untuk
dijadikan ketapang dengan metode celup.
Menurut Indra et al., (2023), menjelaskan
bahwa metode celup pada penggunaan
daun ketapang mempermudah
pengawasan kualitas air, lebih praktis,
dosisnya lebih terukur, dan aplikasinya
lebih cepat.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan
cupang jantan strain halfmoon. lkan
cupang diperoleh dari pembudidaya
terpercaya di Desa Beji, Kabupaten
Banyumas. lkan yang digunakan memiliki
usia 7 bulan dan kisaran bobot rata-rata
1,34 gram. Sebelum perlakuan, ikan
diterlebih dahulu diaklimiatisasi selama
1x24 jam. Setelah proses aklimatisasi,
sebanyak 12 akuarium dengan ukuran 15
cm x 10 cm x 15 cm, diisi air tawar
sebanyak 1 L dan diberikan perlakuan daun
ketapang dengan dosis berbeda. Pada
masing-masing akuarium diisi 1 ekor ikan
cupang jantan dewasa strain halfmoon.
Selama pemeliharaan, air dalam akuarium
diganti sebanyak 30% setiap seminggu
sekali, dengan posisi kantong ketapang
tetap berada di dalam media pemeliharaan.
Penambahan air menggunakan air
ketapang dari bak tandon yang sudah
disesuaikan dengan dosis perlakuan.
Selama proses pemeliharaan, pemberian
pakan ikan dilakukan setiap pagi hari,
dengan menggunakan pelet sebanyak 3%
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dari biomassa. Pengukuran parameter
kualitas air meliputi pengukuran pH, suhu,
dan kadar oksigen terlarut (DO). Suhu
diukur setiap hari menggunakan
termometer air raksa (skala 1), pengukuran
kadar DO dan pH dilakukan setiap
seminggu sekali dengan menggunakan
Water Quality Checker (WQC) dan alat pH
meter digital (skala 0,01).

Pengumpulan dan Analisis Data

Survival  Rate
kelangsungan hidup  dihitung  dari
perbandingan jumlah ikan yang masih
hidup di akhir waktu pemeliharaan dengan
jumlah awal ikan yang dipelihara. Rumus
kelangsungan hidup menurut Ferdous et
al., (2014) adalah sebagai berikut:

atau  tingkat

SR (%) = 1% x 100%

Keterangan:

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada waktu akhir
pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan pada waktu awal
pemeliharaan (ekor)

Analisis data  survival rate
menggunakan uji ANOVA satu arah (One-
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software Microsoft Excel. Uji ANOVA ini

untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara
perlakuan  pemberian  bubuk  daun

ketapang dengan dosis yang berbeda.
Sebelum dilakukan uji ANOVA, data
terlebih dahulu ditransformasi ke dalam
bentuk arcsiin, guna menyesuaikan
distribusi data persentase (proporsi) agar
memenuhi asumsi normalitas. Jika hasil
ANOVA menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05), maka akan dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan
secara spesifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Survival Rate

Berdasarkan hasil penelitian
pemberian daun ketapang terhadap
survival rate ikan cupang jantan strain
halfmoon yang dipelihara selama 30 hari,
dengan pemberian bubuk daun ketapang
yang berbeda dosis secara keseluruhan
ditampilkan dalam Gambar 1.

Berdasarkan hasil penelitian selama
30 hari, didapatkan semua ikan diseluruh
perlakuan hidup hingga akhir penelitian.

way ANOVA) dengan menggunakan
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Gambar 1. Survival Rate lkan Cupang (Betta splendens) Jantan Strain Halfmoon
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Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
dosis bubuk daun ketapang yang berbeda
yaitu dosis 1 g/L; 1,5 g/L; 2 g/L tidak
memberikan perbedaan terhadap nilai
survival rate ikan cupang (Betta splendens)
jantan strain halfmoon. Hal ini juga berlaku
pada perlakuan kontrol (tanpa bubuk daun
ketapang). Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ikan cupang
mampu bertahan hidup dengan baik dalam
media pemeliharaan, vyaitu dengan
pemberian bubuk daun ketapang maupun
tanpa bubuk daun ketapang. Hasil uji
ANOVA menunjukkan nilai p-value tak
terhingga (>0,05), yang berarti perbedaan

dosis bubuk daun ketapang yang
digunakan, tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap tingkat

kelangsungan hidup ikan cupang strain
halfmoon jantan. Dengan tidak didapatkan
pengaruh dari penggunaan daun ketapang
dengan dosis berbeda, maka tidak dapat
ditemukan dosis yang Dbaik untuk
pemeliharaan ikan cupang jantan strain
halfmoon.

Tingginya nilai kelangsungan hidup
pada seluruh perlakuan menunjukkan
bahwa kondisi media pemeliharaan selama
penelitian berada dalam kisaran optimal
bagi kehidupan ikan cupang. lkan cupang
juga dikenal memiliki tingkat toleransi yang
tinggi, sehingga mampu bertahan hidup
dengan baik pada media dengan daun
ketapang dan tanpa daun ketapang.
Kondisi lingkungan yang stabil, seperti
kualitas air yang sesuai dan minimnya
faktor stres, memungkinkan ikan
mempertahankan fungsi fisiologis secara
normal sehingga mampu bertahan hidup
hingga akhir penelitian. Lingkungan yang
baik dapat mengurangi stres pada ikan dan
mencegah munculnya penyakit. Menurut
Hamdillah et al., (2022), bahwa kualitas
lingkungan yang baik memiliki pengaruh
besar terhadap tingkat kelangsungan hidup
ikan.
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Daun Ketapang mempunyai
kandungan senyawa Dbioaktif seperti
senyawa flavonoid dan tanin yang

berfungsi sebagai antimikroba, sehingga
mampu menekan pertumbuhan organisme
patogen dalam air. (Yasani et al., 2024).
Senyawa ini diduga dapat menekan
pertumbuhan bakteri patogen, sehingga
lingkungan pemeliharaan lebih stabil dan
mendukung kesehatan ikan. Hal ini sesuai
dengan penelitan yang  dilakukan
Darmawati et al., (2021), senyawa kimia
pada daun ketapang yang memiliki sifat
antimikroba yaitu senyawa flavonoid dan
senyawa tanin. Hal ini menyebabkan
tingginya tingkat kelangsungan hidup ikan.
Tingkat  kelangsungan hidup pada
perlakuan kontrol yang mencapai 100%
menunjukkan bahwa peran senyawa
bioaktif tersebut tidak dapat dibuktikan
secara statistik dalam penelitian ini.
Pemberian daun ketapang yang digunakan
tidak memberikan pengaruh tambahan
terhadap survival rate ikan cupang jantan
strain halfmoon dalam kondisi
pemeliharaan yang sudah optimal.

Kualitas Air

Berdasarkan pengukuran kualitas air
pada media pemeliharaan, suhu air pada
semua perlakuan dan kontrol masih dalam
batas kisaran yang optimal untuk
pemeliharaan ikan cupang yaitu rata-rata
25°C. Menurut Kusuma and Sahidi (2024),
menyatakan bahwa koondisi suhu yang
optimal untuk pemeliharaan ikan cupang
yaitu berkisar antara 24-27°C. Suhu akan
mempengaruhi  ketahanan tubuh dan
kondisi metabolisme tubuh ikan. Semakin
tinggi suhu air akan meningkatkan laju
metabolisme tubuh ikan (Duta et al., 2025).

pH selama pemeliharaan menunjukan
penurunan seiring peningkatan dosis daun
ketapang. pH pada perlakuan kontrol lebih
tinggi karena air tawar yang digunakan
pada media pemeliharaan cenderung
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Tabel 1. Pengukuran Kualitas Air

Jurnal Maiyah Vol 4(4) 2025: 206-214

Perlakuan
Parameter
1g/L 1,5 g/L 2g/L Kontrol
Suhu 25-26 25-26 25-26 25-26
pH 7,56-8,23 7,35-8,14 7,28-8,11 7,75-8,52
DO 1,6-3,5 1,2-4 1,4-3 2-7

basa. Penurunan pH disebabkan oleh
senyawa organik seperti tanin dan
flavonoid yang dilepaskan oleh daun
ketapang didalam air. Menurut Priyanto et
al.,, (2016), bahwa kandungan senyawa
tanin dan flavonoid pada daun ketapang
mampu menurunkan pH air.

Pengukuran pH pada minggu kedua

hingga akhir penelitian  mengalami
kenaikan. Hal ini disebabkan karena
pengaruh  metabolisme ikan, dan

kandungan senyawa tanin pada daun
ketapang sudah mulai terurai. Menurut
Fendy and Haryanto, (2021), perendaman
terlalu lama dapat merusak senyawa tanin.
Peningkatan durasi perendaman
menyebabkan waktu kontak antara pelarut
dan senyawa semakin panjang. Setiap
komponen memiliki batas waktu optimum
untuk diekstraksi secara efektif. Durasi
yang melebihi batas tersebut dapat
mengakibatkan penurunan efisiensi
ekstraksi ketapang karena senyawa
cenderung mengalami degradasi atau
kerusakan. Berdasarkan hasil penelitian
Fendy and Haryanto, (2021), kadar tanin
maksimum dapat larut hingga hari ke-6
sampai hari ke-8.

Selama penelitian, nilai DO terendah
yaitu 1,2 mg/L yang sudah termasuk dalam
kategori kritis bagi sebagian besar ikan.
Kondisi DO rendah berpotensi
menimbulkan  stres  respirasi  serta
menurunkan efisiensi metabolisme, namun
ikan cupang masih dapat bertahan hidup
pada kadar DO tersebut. Menurut Pateda
(2014), ikan cupang mampu bertahan
hidup pada kondisi DO rendah hingga 0,5
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mg/L. Kemampuan ikan cupang dalam
bertahan hidup pada oksigen terlarut yang
rendah vyaitu disebabkan ikan cupang
memiliki labirin yang memungkinkan ikan
dapat mengikat oksigen langsung dari
udara. Menurut To’bungan, (2016), organ
labirin  memberikan keuntungan adaptif
pada ikan cupang untuk bertahan hidup di
lingkungan dengan kodisi kadar DO
rendah. Kemampuan adaptasi fisiologis ini
diduga menjadi faktor utama yang
menyebabkan tingkat kelangsungan hidup
ikan tetap mencapai 100% pada seluruh
perlakuan.

Analisis kualitas air pada penelitian ini
dilakukan secara deskriptif  untuk
memastikan bahwa parameter lingkungan
masih dalam kisaran toleransi ikan cupang.
Secara keseluruhan, kondisi kualitas air
yang relatif stabil serta kemampuan
fisiologis ikan cupang terhadap lingkungan
dengan oksigen terlarut rendah menjadi
faktor yang lebih berperan dalam
menentukan kelangsungan hidup
dibandingkan perlakuan pemberian daun
ketapang.

KESIMPULAN.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian bubuk
daun ketapang yang berbeda dosis (1 g/L,
1,5 g/L, dan 2 g/L) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap survival
rate ikan cupang (Betta splendens) jantan
Strain halfmoon dewasa, dengan tingkat
kelangsungan hidup mencapai 100% di
seluruh perlakuan, termasuk Kkontrol.
Parameter kualitas air masih dalam batas
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toleransi fisiologis ikan cupang, dan
kemampuan adaptasi melalui organ labirin
memungkinkan ikan bertahan pada kadar
oksigen terlarut rendah. Kualitas
lingkungan pemeliharaan lebih berperan
terhadap kelangsungan hidup
dibandingkan pemberian bubuk daun
ketapang pada kondisi optimal.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji penggunaan daun ketapang
pada kondisi lingkungan yang lebih
menekan seperti penambahan bakteri
pada ikan sehat sebelum pemberian
perlakuan ketapang, penambahan
stressor, serta mengevaluasi parameter
lain guna memperoleh Gambaran peran
daun ketapang yang lebih komprehensif
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